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II.      TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Minat 

Minat adalah dolrolngan yang belrasal dari dalam diri selseloran lg atau sesluatu 

yang melnimbulkan keltelrtarikan atau pelrhatian se lcara elfelktif, yang melnye lbabkan 

dipilihnya suatu olbjelk atau kelgiatan yang melnguntungkan, melnye lnangkan dan 

lama kellamaan akan melndatangkan kelpuasan dalam dirinya (Susantol, 2013). 

Minat timbul bukanlah selcara tiba tiba mellainkan timbul pada waktu bellajar atau 

belkelrja dari belrpartisipasi, pelngalaman selrta kelbiasaan (Be lrnard dalam 

Firmansyah, 2015). Me lnurut Slameltol (2010), minat adalah suatu rasa lelbih suka 

dan rasa keltelrtarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang melnyuruh. 

Minat pada dasarnya adalah pelnelrimaan akan suatu hubungan antara diri sendirli 

delngan selsuatu di luar diri. Melnurut Marza (2018), minat melrupakan 

ke lcelnde lrungan selselo lrang belrsifat melneltap untuk melrasa telrtarik dan selnang pada 

bidang atau hal telrtelntu. 

Minat adalah daya yang melndo lrolng individu dalam melmbelri pelrhatian 

telrhadap suatu hal, selhingga timbullah kelinginan untuk mellakukan selsuatu selsuai 

delngan kelinginan. Minat dapat dielksprelsikan mellalui pelrnyataan, maupun 

tindakan yang melnunjukkan bahwa individu telrselbut seldang telrtarik akan selsuatu 

hal yang diaksikannya delngan kelikutselrtaan dalam suatu kelgiatan maupun 

pe lrkumpulan yang belrlangsung. Minat individu telrhadap suatu hal akan tellihat 

jellas jika hal telrselbut se lsuai de lngan kebutuhaln dan kelinginan individu terls ebutl. 

Minat dapat ditumbuh kelmbangkan ollelh pelngaruh lingkungan selkitar. Minat 

melrupakan pelnelrimaan telrjalinnya hubungan antara pribadi delngan se lsuatu diluar 

diri selndiri. apabila individu melmiliki pelrhatian lelbih pada suatu ke lgiatan atau 

o lbjelk, maka pelrhatian telrselbut akan melngarahkan individu untuk lelbih deltail 

dalam melmpelrhatikan o lbjelk dan melmiliki dolrongaln untuk terlibalt dalam hal 

telrselbut. Belrdasarkan pe lrnyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa minat adalah 

do lrolngan yang timbul dari dalam diri yang melnimbulkan keltelrtarikan dan 

pelrhatian telrhadap suatu olbjelk atau kelgiatan yang mampu melmelnuhi kelbutuhan 

dan kelinginan selhingga melmbelrikan kelpuasan sellama dan seltellah mellakukan 
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prolsels kelgiatan telrselbut. Hurlolck dalam Kusumol (2016), melnge lmukakan aspelk 

aspelk minat selbagai be lrikut 

a. Aspelk kolgnitif 

Aspelk kogniltif didasarkan atas konlselp yang dikembangkaln anak menlgen lai 

bidang yang be lrkaitan delngan minat. Misalnya, aspelk ko lgnitif dari minat anak 

telrhadap selko llah. Bila melrelka melnganggap selkollah selbagai telmpat melrelka dapat 

bellajar telntang hal-hal yang telalh menilmbulkan rasa ingin tahu merellka dan tempalt 

melrelka akan melndapat kelselmpatan untuk belrgaul delngan telman selbaya yang 

tidak didapat pada masa prase lkolahl. Minat merellka terhadalp selkolalh akan sangat 

belrbelda dibandingkan bila minat itu didasarkan atas kolnse lp selkollah yang 

melnelkankan frustasi dan pelngelkangan ollelh pe lraturan selkollah dan kelrja kelras 

untuk melnghafal pellajaran. Kolnselp yang melmbangun aspelk kogni ltif minat 

didasarkan atas pelngalaman pribadi dan apa yang dipellajari di rumah, di selkollah, 

dan di masyarakat, selrta dari belrbagai jelnis meld ia massa. 

b. Aspelk afelktif 

Aspelk afelktif atau bolbolt elmolsionall merupakaln konlselp yang membanguln 

aspelk ko lgnitif minat yang dinyatakan dalam sikap terhaldap kegiata ln yang 

ditimbulkan minat. Aspelk afelktif belrkelmbang dari pelngalaman pribadi, dari sikap 

olrang yang pelnting, yaitu oran lg tua, guru, dan temaln sebayal. Sebagali conlt ohl, 

anak yang melmpunyai hubungan melnyelnangkan delngan para guru, biasanya 

dapat melngelmbangkan sikap yang posiltif terhadalp selkolahl. Selbaliknya, 

pelngalaman yang tidak melnyelnangkan delngan guru dapat dan selring melngarah kel 

sikap yang tidak polsitif. 

Hurlolck dalam Susanto l (2013) juga melnyatakan belbe lrapa ciri ciri individu 

melmiliki minat yaitu : 

a. Minat tumbuh belrsamaan delngan pelrkelmbangan fisik dan melntal. 

b. Minat timbul telrgantung pada kelgiatan bellajar. 

c. Minat timbul telrgantung pada kelselmpatan bellajar. 

d. Pelrkelmbangan minat mungkin telrbatas. Keltelrbatasan ini mungkin 

dikare lnakan ke ladaan fisik yang tidak melmungkinkan. 

e. Minat dipelngaruhi budaya. Budaya sangat melmpe lngaruhi, selbab jika budaya 

sudah mulai luntur mungkin minat juga ikut luntur. 
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f. Minat be lrbolbo lt elmolsiolnal, artinya minat belrhubungan delngan pelrasaan yang 

melngandung makna bila suatu ob lj elk dihayati selbagai sesuat luyang berlharga, 

maka akan timbul pelrasaan selnang yang akhirnya dapat diminatinya. 

g. Minat belrbolbo lt elgolselntris, artinya jika selselolrang selnang telrhadap selsuatu, 

maka akan timbul hasrat untuk melmilikinya. 

Slameltol (2010) melnyatakan belbelrapa jelnis-jelnis minat yaitu selbagai 

belrikut : 

a. Elxpres ls eldInte lres lt merupakaln minat yang dieksprellsikan melalu li verball yang 

melnunjukkan apakah selselolrang itu melnyukai dan tidak melnyukai suatu o lbjelk 

atau aktivitas 

b. Manifelst Inte lrelst, minat yang disimpulkan dari kelikutselrtaan individu pada 

suatu kelgiatan telrtelntu 

c. Telsteld Intelrelst, minat yang disimpulkan dari tels pelngeltahuan atau 

keltelrampilan dalam suatu ke lgiatan 

d. Inve lntolrield Intelre lst, minat yang diungkapkan mellalui invelntolri minat atau 

daftar aktivitas dan ke lgiatan yang sama delngan pe lrnyataan. 

Melnurut Crolw dan Crolw dalam Nursalina,dkk (2013), ada 3 faktolr yang 

melmpelngaruhi minat, yaitu: 

a. The l factolr innelr urgel  yaitu rangsangan yang dalam dari lingkungan atau 

ruang lingkup yang selsuai delngan kelinginan atau kelbutuhan selse lo lrang akan 

mudah melnimbulkan minat. 

b. Thel factolr olf solcial moltivel yaitu minat selselolrang telrhadap olbjelk atau selsuatu 

hal. Disamping itu juga dipelngaruhi ollelh fakto lr dalam diri manusia dan ollelh 

moltif solsial, misalnya selselo lrang be lrminat pada prelstasi tinggi agar dapat 

status solsial yang tinggi pula. 

c. Elmolsiolnal fakto lr yaitu Faktolr pelrasaan dan elmo lsi ini melmpunyai pelngaruh 

telrhadap o lbjelk misalnya pelrjalanan suksels yang dipakai individu dalam suatu 

kelgiatan telrtelntu dapat pula melmbangkitkan pelrasaan selnang dan dapat 

melnambah selmangat atau kuatnya minat dalam kelgiatan te lrselbut. 
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Safari dalam Ricardo l & Rini (2010), melnyatakan indikatolr dari minat yaitu: 

a. Pelrasaan selnang, artinya keladaan selselo lrang me lmiliki perasla an senanlg 

 

atau 

suka telrhadap suatu o lbjelk atau kelgiatan telrtelntu, maka selselo lrang akan telrus 

melmperdalalm oblj elk atau kegiata lnter ls ebu lttanpa ada rasa paksaan. 

b. Keltelrtarikan, artinya daya gelrak yang melndolro lng selse lolrang puntuk 

ce lndelrung me lrasa telrtarik ada suatu beln da, o lrang, ke lgiatan atau bias belrupa 

pelngalaman afelktif yang dirangsang olle lh kelgiatan itu sendiril. 

c. Pelrhatian, artinya kolnselntrasi dan fo lkus serlt a aktivitas jiwa selselorla ng 

telrhadap pelngamatan dan pelngelrtian delngan melngelsampingkan yang lain 

dari pada itu. Selselolrang yang melmiliki minat pada olbjelk terlt entul, denlgan 

selndirinya akan melmpelrhatikan olbjelk atau kelgiatan itu selndiri. 

d. Keltelrlibatan, artinya keltelrtarikan selselolrang akan suatu olbjelk atau kelgiatan 

yang melngakibatkan olrang terls ebultsenanlg dan telrtarik untuk mellakukan atau 

melngelrjakan ke lgiatan dari olbjelk telrselbut dan lama kellamaan melnghasilkan 

partisipasi yang diikuti ollelh pelrasaan selnang. 

2.1.2 Petani 

Peltani adalah selselo lrang yang belrpro lfelsi dibidang pelrtanian yang pada 

umumnya mellakukan kelgiatan belrco lco lk tanam dan dari kelgiatan belrco lco lk tanam 

ini dapat melmpelro llelh hasil untuk melmelnuhi kelbutuhan selhari-hari. Undang- 

undang No lmo lr 16 Tahun 2006 Telntang Sistelm Penyuluhaln Pelrtanian, Perikanaln 

dan Kelhutanan melnyatakan bahwa yang dimaksud delngan petanli adalah 

pelro lrangan warna nelgara Indo lnesi la belse lrta keluargan ly a atau kolperla si yang 

melngello lla usaha dibidang pelrtanian, wanatani, Agrolp asturel, pelnangkaran satwa 

dan tumbuhan, didalam dan di selkitaran hutan, yang melliputi usaha hulu, usaha 

tani, agrolindustri, pelmasaran dan jasa pelnunjang. 

Samsudin dalam Hidayah (2018), melngelmukakan bahwa peltani adalah 

selseloranlg yang mengluasai sebidan lg 

ewa)l, 

tanah perltanian (pemli lik atau penly 

cabang usahatani yang dilakukan selndiri maupun delngan telnaga bayaran (buruh 

tani). 
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2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

1. Pelndidikan 

Pelndidikan melrupakan prolsels bellajar yang melnggambarkan tingkat 

kelmampuan be lrupa pelngeltahuan, ke ltelrampilan dan pelrubahan sikap peltani. Hal 

ini melrupakan upaya pe lningkatan taraf hidup peltani. Pelndidikan formall 

melrupakan  moldal  dasar  peltani  untuk  melngaksels  info lrmasi,  selhingga 

melmudahkan peltani dalam memaham li perubalhan yang berhubungaln dengaln 

minat (Batola elt al., 2008). Aditya (2017) melnyelbutkan bahwa selmakin tinggi 

pelndidikan formall petanli maka semaki ln tinggi pula tingkatan dalam pengladopsialn 

inolvasi. Pelndidikan yang tellah ditelmpuh selselolrang akan sangat belrpelngaruh 

dalam tingkat pelmahaman selrta dalam pelngambilan keputulsan terhaldap suatu 

inolvasi. Harmayani (2017) menlyebutkaln bahwa melaluli pendidlikan selseloranlg 

akan dibantu melnyelrap belrbagai ragam infolrmasi ilmu peln geltahuan yang makin 

hari telrus melngalami pelrkelmbangan keldelpannya, pelndidikan yang tinggi maka 

pelluang untuk meldapatkan pelke lrjaan selmakin belsar. Semaki ln tinggi pelndidikan 

selselo lrang maka po lla be lrpikirnya akan selmakin luas, rasiolnal dan krelatif. 

Pelndidikan multikultural adalah gelrakan prolsels pelmbaharuan untuk melnciptakan 

lingkungan yang seltara untuk selluruh pelselrta didik (Arifin, 2012). 

2. Luas Lahan 

Mardikanto l (2009) melnyatakan bahwa selmakin luas lahan usahatani 

biasanya akan melm iliki kelmampuan elkolno lmi yang lelbih baik. Kelmampuan 

elko lno lmi ini akan melmpelngaruhi mo ltivasi peltani belrusahatani. Melnurut (Delwi, 

2016), luas lahan me lmiliki hubungan yang nyata delngan moltivasi peltani 

be lrusahatani dalam rangka melmelnuhi kelbutuhan fisiollolgis dan melmiliki rasa 

aman akan keltelrseldiaan hasil prolduksi untuk belbe lrapa bulan keldelpan. 

Arimbawa (2017) melnyatakan bahwa pelnyusutan lahan pelrtanian 

dise lbabkan karelna banyak lahan yang kelring selrta banyak dari warga seltempalt 

yang lelbih melmilih untuk melnjadikan lahan pelrtaniannya melnjadi bangunan baru 

ataupun dise lwakan untuk kelbutuhan pribadinya. Delngan delmikian luas lahan 

melnjadi salah satu fakto lr yang tidak kalah peln ting dari fakto lr prolduksi pe lrtanian 

yang lain. Luas lahan usahatani juga dapat melngambil kelputusan selseloralng dalam 

melngambil kelputusan dalam melnelrapkan suatu inolvasi. Ukuran lahan usahatani 
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belrhubungan polsitif delngan ado lpsi petanil. Den lgan luasnya lahan usahatani akan 

melmudahkan pe ltani dalam melnelrapkan anjuran pelnyuluhan dan selb aliknya. Hal 

ini dikarelnakan kelelfisielnan dalam pelnggunaan sarana prolduksi. 

3. Pelran Pelnyuluh 

Pelnyuluhan pelrtanian tellah melmainkan pelranan pelnting dalam 

pelningkatan produksli pertanialn di  Indolnesial. Penlyellenggalraan  pelnyuluhan 

pelrtanian akan belrjalan delngan baik apabila ada pe lrsamaan pelrselpsi antara 

pelnyuluh dan petanli sertla pihak-pihak yang berlk elpentli ngan.  Pelnyuluhan 

pelrtanian yang dilaksanakan selcara be lrsama o llelh, harus jellas melmiliki kelselrasian 

dan pe lrsamaan tujuan antar susunan pelmelrintah telrselbut selhingga mampu 

melnyellesaikaln selurulh permasalalhan yang dihadapi petan li selam la ini. 

Pada dasarnya pelngetalhuan dan wawasan yang memadali dari kegiataln 

pelnyuluhan dinilai dapat digunakan untuk melmelcahkan selbagian masalah yang 

dihadapi o lle lh peltani, akan teltapi pada kelnyataannya selbagian peltani tidak ikut 

be lrpartisipasi dalam kelgiatan pelnyuluhan bahkan adanya kelcenldelrungan tidak 

pe lrcaya de lngan prolgram yang diadakan ollelh pelnyuluh pelrtanian hingga saat ini. 

Dari pelrmasalahan ini maka pe lnelrapan telknollolgi yang sellama ini di tawarkan ollelh 

pelnyuluh menjadli kurang diperhat likan sehinlgga tingkat pe lneralpan teklnollogli 

pelrtanian dalam melndukung usahataninya juga melnjadi selmakin relndah. 

Pelnyuluhan pertanialn merupakaln ageln peru lbahan yang langsung berhlubungan 

de lngan peltani. Fungsi utamanya yaitu meln gubah minat peltani delngan pelndidikan 

no ln fo lrmal selhingga peltani melmpunyai kelhidupan yang lelbih baik selcara 

be lrkellanjutan (Sundari, 2015). Pelnyuluh dapat melmpengaruh li sasaran dalam 

pelrannya selbagai moltivatolr, eldukatolr, dinamisato lr, o lrganisatolr, kolmunikatolr, 

maupun selbagai pelnaselhat petan li (Jarmiel, 2000). 

Melnurut Fardanan (2016) pelnyuluh pelrtanian melnjadi kunci pentli ng 

se lbagai upaya melnseljahte lrakan masyarakat yang belkelrja di selktolr pelrtanian di 

peldelsaan. Pelnyuluh pelrtanian melrupakan ageln pelrubahan yang langsung 

belrhubungan delngan peltani. Relndahnya sumbelrdaya manusia pelrtanian 

melndolrolng krelatifitas pelnyuluh dalam membangu ln kesadalran berusalhatani yang 

lelbih baik dan melnguntungkan.Untuk me lngatasi hal ini dipelrlukan upaya 

pelrubahan minat peltani agar mampu melngatasi masalah yang melrelka hadapi. 
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4. Pelngalaman Usahatani 

Pelngalaman melrupakan salah satu hasil yang diperlo llelh manusia melaluli 

intelraksi yang dilakukan delngan lingkungan (Darmawan, 2013). Selmakin lama 

pelngalaman petanli dalam mellakukan usahatani maka semakiln mampu peltani 

dalam melngambil kelputusan yang lelbih baik dalam melnge llolla usahataninya 

(Kurnaiati, 2015). 

Pelngalaman pe ltani melrupakan suatu peln geltahuan peltani yang dipelro lle lh 

mellalui rutinitas kelgiatannya selhari-hari atau pelristiwa yang pelrnah dialaminya. 

Selmakin banyak pelngalaman yang dipelrollelh peltani maka diharapkan 

prolduktivitas peltani akan selmakin tinggi, selhingga dalam melngusahakan 

usahataninya  akan  se lmakin  baik.  Distribusi  frelkuensli pe ltani belrdasarkan 

pelngalaman belrusahatani melnunjukkan bahwa pelngalaman belrusahatani akan 

me lmbe lrikan pellajaran bagi peltani dalam me lngusahakan tanaman tolmat. 

Kelgagalan dalam belrusahatani to lmat akan melmbuat peltani lelbih belrhati – hati 

dalam melngello lla maupun melngambil kelputusan usahatani yang dilakukannya, 

selbaliknya kelbelrhasilan yang tellah dipelrolle lh dan dialami ollelh peltani akan 

melmotli vasi petanliberulpaya kembal li menlgellol la faktolr–fakto lr produksli yang akan 

digunakannya (Hardiana, 2018). 

5. Lingkungan 

Melnurut So le lmantol dalam Delwi (2009), bahwa lingkungan yang sangat 

belrpelngaruh telrhadap minat selselolrang antara lain pelrgaulan delngan selsama telman 

se lbaya, telknollolgi, surat kabar dan lain-lain. Lingkungan masyarakat melmpunyai 

pelranan dan tanggung jawab yang belsar didalam rangka melwujudkan minat 

selselolrang. Faktolr elkste lrnal yang melm pelngaruhi minat selselolrang adalah faktolr 

lingkungan. Selhingga dapat disimpulkan pelmbelntuk watak, dan pelnumbuhan 

minat lingkungan masyarakat melmiliki pelran yang sangat be lsar. 

6. Pelndapatan 

Pelndapatan adalah selulruh pelnelrimaan baik belrupa uang maupun berulp a 

barang yang belrasal dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar 

seljumlah uang dari harta yang belrlaku saat itu. Pelndapatan melrupakan sumbelr 

pelnghasilan selselolrang untuk melm elnuhi kelbutuhan selhari-hari dan yang sangat 

pelnting artinya bagi ke llangsungan hidup dan penghidupaln selseloranlg secalra 
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langsung maupun tidak langsung (Suroltol, 2000). Pelndapatan sangat belrpe lngaruh 

telrhadap minat peltani, hal ini dikarelnakan selmakin be lsar pe lndapatan relspolndeln 

maka selmakin tinggi selmangat pe ltani dalam mellakukan usahatani jagung. 

2.1.4 Tanaman Jagung (Zea mays) 

Tanaman jagung (Zela mays) me lrupakan tanaman rumput-rumputan dan 

belrbiji tunggal (molnolkoltil). Jagung melrupakan tanaman rumput kuat, seldikit 

belrumpun delngan batang kasar dan tingginya belrkisar 0,6-3 m. Tanaman jagung 

telrmasuk je lnis tumbuhan musiman delngan umur ± 3 bulan (Nuridayanti, 2011). 

Keldudukan tanaman jagung dalam taksolnolmi adalah selbagai belrikut: 

Olrdol : Tripsacelael  

Famili : Polacelael 

Sub-famili : Panicolidelael 

Gelnus : Zela 

Spelsiels : Zela mays 

Mo lrfollolgi Tanaman Jagung 

a. Biji 

Biji jagung tunggal belrbe lntuk pipih delngan perm lukaan atas yang cembunlg 

atau celkung dan dasar runcing. Bijinya telrdiri atas tiga bagian, yaitu pelricarp, 

elndo lspelrma, dan elmbriol. Pelricarp atau kulit melrupakan bagian paling luar 

se lbagai lapisan pelmbungkus. Elndo lspe lrma melrupakan bagian atau lapisan keldua 

selbagai cadangan makanan biji (Paelru dan Delwi, 2017). 

b. Daun 

Gelnotipell jagung memplunyai kelragaman dalam hal panjang, lebar l, teball, 

sudut, dan warna pigmelntasi daun. Lelbar hellai daun dikatelgolrikan mulai dari 

sangat selmpit (< 5 cm), semplit (5,1-7 cm), sedalng (7,1-9 cm), leblar (9,1-11 cm), 

hingga sangat lelbar (>11 cm) (Subelkti dkk., 2008). 

c. Batang 

Batang jagung tidak belrcabang dan kaku. Belntuk cabangnya silindelr dan 

telrdiri atas belbelrapa ruas selrta buku ruas. Adapun tingginya telrgantung varieltas 

dan telmpat pelnanaman, umumnya belrkisar 60-250 cm (Paelru dan De lwi, 2017). 
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d. Akar 

Jagung melmpunyai akar selrabut deln gan tiga macam akar, yaitu akar 

selminal, akar advelntif, dan akar kait atau pelnyangga. Akar selminal adalah akar 

yang belrkelmbang dari radikula dan e lmbriol. Akar advent lif adalah akar yang 

selmula berlk em lbang dari buku di ujung melso lkotill. Akar kait atau pelnyangga 

adalah akar advelntif yang muncul pada dua atau tiga buku di atas pelrmukaan 

tanah (Subelkti dkk., 2008). 

el. Bunga 

Bunga jagung juga telrmasuk bunga tidak lelngkap karenla tidak memliliki 

peltal dan se lpal. Alat kellamin jantan dan beltinanya juga be lrada pada bunga yang 

belrbelda selhingga diselbut bunga tidak selmpurna. Bunga jantan telrdapat di ujung 

batang. Adapun bunga beltina telrdapat di bagian daun kel-6 atau kel-8 dari bunga 

jantan (Paelru dan Delwi, 2017). 

f. Rambut jagung 

Rambut jagung adalah kelpala putik dan tangkai kelpala putik buah Zela 

mays, belrupa belnang-belnang ramping, lelmas, agak melngkilat, delngan panjang 10- 

25 cm dan diameltelr lelbih kurang 0,4 mm. Rambut jagung (silk) adalah 

pelmanjangan dari saluran stylar o lvary yang matang pada tonglkol l. Rambut jagung 

tumbuh delngan panjang hingga 30,5 cm atau lelbih selhingga kelluar dari ujung 

kellolbolt. Panjang rambut jagung belrgantung pada panjang tolngkoll dan kellolbo lt 

(Subelkti dkk., 2008). 

g. Tolngkoll 

Tanaman jagung me lnghasilkan satu atau belberapla tonglkoll. Tonglkoll 

muncul dari buku ruas belrupa tunas yang kelmudian belrkelmbang melnjadi tonglkol l. 

Pada tolngkoll telrdapat biji jagung yang telrsusun rapi. Dalam satu tolngkoll telrdapat 

200-400 biji (Paelru dan Delwi, 2017). 

2.1.5 Hama Ulat Grayak (Spodoptera frugiperda) 

Ulat grayak jagung (Spoldo lptelra frugipelrda J.El. Smith) melrupakan 

selrangga invasif yang tellah melnjadi hama pada tanaman jagung (Zela mays) di 

Indolnelsia. Selrangga ini belrasal dari Amelrika dan tellah meln yelbar di belrbagai 

ne lgara. Pada awal tahun 2019, hama ini ditelmukan pada tanaman jagung di 

dae lrah Sumatelra (Kelmelntrian Pelrtanian, 2019). Hama ini melnye lrang titik tumbuh 
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tanaman yang dapat melngakibatkan ke lgagalan pelmbeltukan pucuk/daun muda 

tanaman. Larva S. frugipelrda melmiliki kelmampuan makan yang tinggi. Larva 

akan masuk kel dalam bagian tanaman dan aktif makan disana, selhingga bila 

polpulasi masih seldikit akan sulit didelte lk si. Imago lnya melrupakan pelnelrbang yang 

kuat dan melmiliki daya jelajalh yang tinggi (CABI 2019) 

Spoldolptelra frugipelrda belrsifat pollifag, belbelrapa inang utamanya adalah 

tanaman pangan dari kellolmpo lk Graminael selpelrti jagung, padi, gandum, solrgum, 

dan telbu selhingga kelbe lradaan dan pelrkelmbangan polpulasinya pelrlu diwaspadai. 

Adapun kelrugian yang telrjadi akibat selrangan hama ini pada tanaman jagung di 

ne lgara Afrika dan Elrolpa antara 8,3 hingga 20,6 juta toln pelr tahun denga ln nilai 

kelrugian e lko lnom li antara US$ 2.5-6.2 milyar pelr tahun (FAO l & CABI 2019) 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu 

No Judul Variabel yang dikaji Hasil Kajian 

1 Faktolr-Faktolr yang 

Melmpelngaruhi 

Minat Peltani 

Belrusahatani   Padi 

di Delsa Selndangan 

Kelcamatan  Kakas 

Kabupateln 

Minahasa  (Sitty 
Muawiyah Panurat, 
2014) 

- Luas Lahan 
- Pelngalaman 

- Pelndapatan 

- Bantuan 

- Pelndidikan 

Luas lahan dan pelndapatan 

be lrpelngaruh sangat nyata 

telrhadap minat peltani. 

Seldangkan bantuan dan 

pe lngalaman belrpelngaruh 

nyata telrhadap minat, 

selbaliknya pe ln didikan 

belrpelngaruh tidak nyata 

telrhadap minat. 

2 Analisis Faktolr- 

Faktolr    yang 

Melmpelngaruhi 

Minat  Peltani 

Belrusahatani 

Jagung di  Delsa 

Mardingding  (Nicol 

Elbelnelzelr Ginting 
dkk, 2018) 

- Pelndapatan 

- Pelndidikan 

- Pelngalaman 

- Moldal 

Variabell pelndapatan, 

pelngalaman,   mold al 

be lrpelngaruh telrhadap minat 

pe ltani belrusahatani jagung 

di De lsa Mardingding 

Kelcamatan  Kelcamatan 

Mardinding Kabupateln 

Karol. 

3 Pelrselpsi dan Minat 

Peltani   Telrhadap 

Pelmanfaatan 

Tanaman   Relfugia 

Dalam Pelngelndalian 

Hama Tanaman Padi 

(Studi Kasus Delsa 

Bilapolrah Kelcamatan 

Solcah  Bangkalan) 

(Mutmainnah   dkk 
 2020)  

- Pelngalaman 

belrtani 

- Tingkat 

pe lndidikan 
- Umur 

- Pelndapatan 

- Lingkungan 

Masyarakat 

Hubungan pelrselpsi telrhadap 

minat peltani telrgollolng 

signifikan de lngan arah 

polsitif selrta ke lelratan 

hubungan antar variabell 

adalah seldang. 
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4 Faktolr yang 

Melmpelngaruhi Minat 

Peltani dalam 

Budidaya Padi Ladang 

di Delsa Ranuyo lso l  

kelcamatan Ranuyolsol  

Kabupateln Lumajang 

(Amanah Lailatul 

Ikrimah dkk, 2022) 

- Faktolr 

Pelrmoldalan 

- Faktolr 

Pelndapatan 
- Luas Lahan 

- Harga Pupuk 

faktolr-faktolr  yang 

melmpelngaruhi usahatani padi 

golgol  di Delsa Ranuyolsol  

Kelcamatan Ranuyolsol 

Kabupateln Lumajang adalah 

faktolr pelrmoldalan dan faktolr 

pelndapatan, seldangkan faktolr 

yang  tidak  melmpelngaruhi 
adalah faktolr luas lahan dan 
harga pupuk. 

5. Faktolr-faktolr 

pelnyelbab relndahnya 

minat  peltani  untuk 

melnelrapkan budidaya 

cabai melrah  ramah 

lingkungan     Di 

Kabupateln Lampung 

Sellatan.  (Astuti, 

Ismolnol,dan 

Situmolrang, 2013). 

- prolduksi 

- pelrtanaman 

- aplikasi 

- harga 

- hama dan 

pelnyakit 

- telnaga kelrja 

- waktu 

- pelngeltahuan 
- peltugas 
- bahan 

Faktolr-faktolr yang 

melnyelbabkan relndahnya minat 

peltani untuk melnelrapkan 

budidaya cabai melrah ramah 

lingkungan di Kabupateln 

Lampung Sellatan adalah faktolr 

aplikasi budidaya dan 

bimbingan peltugas, faktolr 

sarana  dan  selrangan  hama 
pelnyakit tanaman selrta faktolr 

hasil budidaya. 
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Minat petani dalam pengendalian hama ulat grayak (Spodoptera 

frugiperda) dengan pestisida nabati pada tanaman jagung (Zea 

mays) di Kecamatan Jorlang Hataran Kabupaten Simalungun 

Provinsi Sumatera Utara. 

2.3 Kerangka Pikir 

Pelnyusunan ke lrangka pikir belrtujuan selb agai polndasi pelmikiran suatu 

belntuk prolsels dari kelselluruhan kelgiatan pelngkajian. Sugiyolnol (2016) 

melnambahkan bahwa kelrangka pikir melrupakan sebualh sintesla menlgenali 

hubungan antara variabell yang tellah didelskripsikan belrdasarkan belrbagai telolri. 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Tujuan 

1. Untuk mengetahui Minat petani dalam pengendalian hama ulat grayak 

(Spodoptera frugiperda) dengan pestisida nabati pada tanaman jagung 

(Zea mays) di Kecamatan Jorlang Hataran 

2. Untuk mengetahui faktor–faktor yang mempengaruhi Minat petani dalam 

pengendalian hama ulat grayak (Spodoptera frugiperda) dengan pestisida 

nabati pada tanaman jagung (Zea mays) di Kecamatan Jorlang Hataran 

Minat Petani (Y) 

Perasaan senang 

Ketertarikan 

Perhatian 

Keterlibatan 

Faktor yang mempengaruhi 

Minat Petani 

1. Pendidikan (X1) 

2. Luas lahan (X2) 

3. Peran Penyuluh (X3) 

4. Pengalaman Usahatani (X4) 

5. Lingkungan (X5) 

6. Pendapatan (X6) 

Hasil Pengkajian 



22  

2.4 Hipotesis 

Belrdasarkan dari rumusan masalah yang ada maka pelnulis dapat melmbangun 

hipoltelsis selbagai be lntuk kelsimpulan selmelntara untuk melnjawab permals alahan 

yang ada, hipo ltelsis dalam pelngkajian melngenali minat peltani dalam pemanfaaltan 

melngendallikan hama ulat grayak denga ln pestlisida nabati pada tanaman jagung di 

kelcamatan jolrlang hataran adalah selbagai be lrikut : 

1. Diduga Minat peltani dalam pelngelndalian hama ulat grayak (Spo ldolptelra 

frugipelrda) de lngan pelstisida nabati pada tanaman jagung (Zela mays) di 

Kelcamatan Jo lrlang Hataran relndah. 

2. Diduga fakto lr Pelndidikan, Luas lahan, pelran pe lnyuluh, pe lngalaman usahatani 

dan lingkungan melmpelngaruhi Minat peltani dalam pe lnge lndalian hama ulat 

grayak (Spoldolptelra frugipelrda) delngan pe lstisida nabati pada tanaman jagung 

(Ze la mays) di Kecalmatan Jorlanlg Hataran 


